Pengaruh Variasi Sudut Takikan Serat Desak Pada Kuat Lentur Balok Kayu Durian by Zainul Faizien Haza, Asriati, M. Afif Shulhan,
52 
 
Pengaruh Variasi Sudut Takikan Serat Desak Pada Kuat Lentur Balok 
Kayu Durian  
Asriati1.a, M. Afif Shulhan2 ,Zainul Faizien Haza3 
1,2,3Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
Yogyakarta 
aE-mail : asriati2799@gmail.com, 
 
Abstrak 
Kayu merupakan material yang diperoleh dari tumbuhan alami. Kayu mempunyai sifat 
spesifik yang tidak bisa ditiru oleh bahan lain buatan manusia, Dengan kemajuan teknologi kayu 
sebagai bahan mentah dapat dengan mudah diproses menjadi barang-barang seperti kertas, tekstil, 
dan sebagainya. Kayu mempunyai keunggulan dan kelemahan, keunggulan dari kayu ialah sebagai 
bahan struktur bangunan yang tahan terhadap gempa karena memiliki bahan material yang ringan, 
dan memiliki segi  arsitektur  kayu yang mempunyai nilai estetika yang tinggi. Sedangkan kelemahan 
kayu relatif lemah dan lunak. Sebagai sumber bangunan jika tidak dikelola dengan baik maka 
kerusakan lingkungan hidup tidak bisa dihindarkan. Kayu duriam berasal dari pohon durian yang 
tumbuh dan banyak ditemukan didaerah yang beriklim tropis. Pohon durian dibudidayakan dengan 
sangat intensif yakni dikelola secara serius dalam bentuk perkebunan. 
Penelitian ini berupa uji lentur balok memakai balok kayu durian 15 buah berukuran 75 x 40 
x 60 cm dengan 4 variasi sudut takikan pada serat desak yaitu 90˚, 60˚, 45˚, 30˚ dan 1 kayu utuh. 
Masing-masing variasi menggunakan 3 benda uji.  
Kekuatan lentur pada serat desak  rata-rata balok kayu durian utuh  diperoleh hasil lebih tinggi 
yaitu  9,90 KN,  pada variasi takikan  sudut 90° sebesar 5,93 KN , untuk  takikan dengan sudut 60° 
sebesar 6,60 KN, sementara untuk takikan sudut 45° sebesar 2,76 KN, sedangkan takikan sudut 30° 
diperoleh hasil sebesar 6,19 KN. Namun untuk hasil takikan yang lebih tinggi diperoleh dengan sudut 
60˚ dan hasil terendah dengan sudut takikan 45˚. 
 
Kata kunci :  Kayu durian, Kuat lentur, Balok kayu, Takikan 
 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki beragam jenis kayu. Sumber daya alam 
Indonesia yang berupa kayu sangat berpotensial untuk dipakai sebagai bahan bangunan. Dalam  
Prananta (2011),  hal ini disebabkan karena panjang kayu dan dimensi penampang kayu utuh terbatas, 
latar belakang pemahamannya mengenai material kayu (ototropik) lebih kompleks dan rumit, serta 
semakin berkurangnya produksi kayu dari hutan berdampak pada terbatasnya produksi kayu utuh 
berdiameter besar. Kayu merupakan material yang diperoleh dari tumbuhan alami. Kayu mempunyai 
sifat spesifik yang tidak bisa ditiru oleh bahan lain buatan manusia, Dengan kemajuan teknologi kayu 
sebagai bahan mentah dapat dengan mudah diproses menjadi barang-barang seperti kertas, Tekstil, 
dan sebagainya. segi  arsitektur  kayu yang mempunyai nilai estetika yang tinggi. Sedangkan 
kelemahan kayu relatif lemah dan lunak. Sebagai sumber bangunan jika tidak dikelola dengan baik 
maka kerusakan lingkungan hidup tidak bisa dihindarkan. Kekuatan batas yang dapat dicapai kayu 
ketika komponen yang dimiliki kayu tersebut mengalami kegagalan akibat lentur disebut juga kuat 
lentur. Balok atau komponen struktur lentur adalah salah satu komponen struktur yang berfungsi 
untuk menyalurkan gaya-gaya dalam, khususnya momen lentur dan geser. Dalam konstuksi kayu 
perlu adanya sambungan dan hubungan kayu, karena konstruksi pada kayu memiliki permukaan yang 
berbeda-beda. Sambungan kayu  harus sederhana dan kuat. Maka kayu harus mempunyai takikan, 
dimana dengan adanya takikan bisa menahan beban luar dan dalam pada konstruksi agar kekuatan 
pada kayu tetap stabil.   
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Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain : 
1. Untuk menambah pengetahuan tentang pengaruh yang ada pada sudut takikan kuat lentur (balok) 
Kayu Durian serat desak. 
2. Untuk menambah informasi konsentrasi tegangan yang bisa dihindari terhadap sudut serat desak 
pada struktur  lentur kayu. 
3. Untuk mengetahui sudut takikan optimum pada kayu durian. 
Tinjauan Pustaka 
M.Afif, dkk (2019) dalam Experimental Study of Patching Method on the Repair of Partially 
Decayed Teak (Tectona grandis) Wood Beams, meneliti tentang perbaikan kerusakan kayu jati pada 
bagian lentur menggunakan perekat epoxy sebesar 30 MDGL dan dipres sebesar 1 MPa. 
I.Yasin, dkk (2020) The Flexural Strength of Retrofitting Tectona Grandis Wood's Beam 
Structures, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perbaikan pada kayu tidak perlu secara 
keseluruhan, namun bisa pada bagian yang mengalami kerusakan saja. Pada eksperimen ini 
membandingkan tegangan lentur kayu jati utuh dengan kayu jati yang diperbaiki sebagian 
menggunakan lem epoxy. 
Metodologi Penelitian 
Metode penelitian diawali dengan studi pustaka, serta dilanjutkan pengujian benda uji. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam standar peraturan kayu dan kondisi laboraturium, 
antara lain : 
1. Mempersiapkan benda uji Kayu Durian 
2. Melakukan Pengujian kuat lentur balok kayu dilaboraturium 
3. Melakukan Pengujian kadar air dan berat jenis balok kayu dilaboraturium 
4. Menganalisis hasil data yang diperoleh 
 Bahan-bahan yang digunakan dalam pengujian ini sebagai berikut : 
Bahan yang dipakai dalam pengujian ini yaitu kayu durian dengan ukuran 7.5 x 4 x 6 cm, dengan 
jumlah 15 buah dengan dibagi menjadi 4 variasi, dengan sudut takikan 90˚, 60˚, 45˚, 30˚ dan 1 kayu 
utuh. 
Tabel 1.  Bahan Benda Uji Penelitian 
Type Variasi Sudut Jumlah Benda Uji 
1 900 3 buah 
2 600 3 buah 
3 450 3 buah 
4 300 3 buah 
5 Kayu utuh 3 buah 
 
 
 
 
 
Gambar 1.Set up benda uji 3D sudut takikan 90˚. 
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Gambar 2. Set up benda uji 3D sudut takikan 60˚. 
 
 
 
 
Gambar 3. Set up benda uji 3D sudut takikan 45˚. 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Set up benda uji 3D sudut takikan 30˚ 
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Hasil Dan Pembahasan 
Pengujian Kadar Air dan Berat Jenis  
 Pengujian kadar air dilakukan agar mengetahui banyaknya air atau presentase air yang 
terkandung dalam kayu terhadap berat kering kayu durian tersebut. Kemampuan kayu mengeluarkan 
cairan tegantung pada kelembapan udara sekeliling. Berikut proses pelaksanaan pengujian kadar air. 
Dan pengujian berat jenis yang dilakukan untuk mengetahui berat kayubasa dab berat kayu kering 
yang dilakukan setelah dioven. 
Adapun data hasil Data hasil kadar air dan berat jenis dari pengujian balok kayu durian dapat dilihat 
dari tabel berikut : 
Tabel 2.  Perbandingan Kuat Lentur dan Berat Jenis Balok Kayu Durian Dengan Variasi Sudut 
Takikan 
Variasi 
Benda 
Uji  
Beban Max 
(KN) 
Beban Max  
(rata-rata) 
Kadar Air 
(%) 
Kadar Air  
rata-rata (%) 
Berat 
Jenis 
Berat Jenis 
(rata-rata) 
 
Takikan 
900 
1A 5,3 
5,93 
13 
11,67 
0,07 
0,31 1B 5,74 12 0,38 
1C 6,74 10 0,48 
Takikan 
600 
2A 5,47 
6,60 
13 
12,33 
0,44 
0,44 2B 8,63 13 0,49 
2C 5,7 11 0,39 
Takikan 
450 
3A 3,1 
2,76 
10 
12,00 
0,41 
0,43 3B 3,92 13 0,40 
3C 1,26 13 0,48 
Takikan 
300 
4A 9,04 
6,19 
13 
11,67 
0,57 
0,49 4B 4,72 9 0,51 
4C 4,8 13 0,40 
Utuh 
5A 8,53 
9,09 
12 
12,74 
0,49 
0,45 5B 11,37 12 0,50 
5C 7,38 13 0,36 
Kesimpulan dari tabel 2  dapat diperoleh beban maksimum dari semua sampel benda uji yang paling 
tinggi berturut-turut adalah benda uji utuh sebesar 9,09 KN, takikan sudut 60° sebesar 6,60 KN, 
takikan sudut 30° sebesar 6,19 KN, takikan sudut 90° sebesar 5,93 KN, takikan sudut 45° sebesar 
2,76 kN. Maka untuk sudut takikan paling baik adalah takikan sudut 60° sebesar 6,60 kN dengan 
hasil kadar air sebesar 12,33% dan memiliki nilai berat jenis sebesar 0,44. 
 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Beban Maksimum 
 
Hasil data grafik dan tabel di atas  dapat dilihat  bahwa beban paling tinggi adalah  benda uji 5B 
dengan beban sebesar 11,37 KN, sedangkan  beban terendah adalah benda uji 3C dengan beban 
sebesar 1,26 KN. Dari kelima benda uji balok kayu durian dengan variasi sudut 90°, 60°, 45°, 30° 
dan kayu utuh takikan pada serat desak (sisi atas) menunjukkan bahwa beban kekuatan maksimum 
rata-rata yang dapat ditahan oleh balok kayu durian sebesar 9,09 KN terjadi pada kayu utuh, 
sementara pada variasi takikan dengan sudut 90° beban kekuatan maksimum rata-rata yang mampu 
ditahan sebesar 8,21 KN, variasi takikan dengan sudut 60°, beban kekuatan maksimum rata-rata yang 
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mampu ditahan sebesar 6,60 KN, variasi takikan dengan sudut 45° dengan beban kekuatan 
maksimum rata-rata yang mampu ditahan sebesar 2,76 KN, variasi takikan dengan sudut 30° dengan  
beban kekuatan maksimum rata-rata yang mampu ditahan sebesar 6,19 KN, Maka dapat dilihat dari 
hasil rata-rata pengujian kuat lentur sudut paling baik yaitu variasi sudut takikan 60°. Namun 
kekuatan benda uji yang paling tinggi dimiliki oleh kayu durian utuh yaitu sebesar 9,09 KN. 
 
Tegangan Runtuhan Pada Balok kayu Durian 
Kuat Lentur Balok Kayu Durian Takikan Sudut 90˚ Pada Serat Desak 
 
Gambar 6.  Kuat Lentur Balok Kayu Durian Takikan Sudut 90˚ Pada Serat Desak 
Dari grafik diatas dapat dilihat hasil pengujian balok kayu takikan pada sisi atas dengan sudut 90°, 
pada benda uji 1A mencapai kekuatan maksimum sebesar 5,3 KN, untuk benda uji 1B mencapai 
kekuatan maksimum yaitu sebesar 5,74 KN, serta  untuk benda uji  1C mencapai kekuatan beban 
maksimum sebesar 6,74 KN. Sedagkan untuk lendutan beban maksimum terbesar adalah  benda uji 
1C sebesar 18,65 mm, sedangkan benda uji 1B memiliki lendutan pada saat beban maksimum sebesar 
16,69 mm, serta untuk benda uji 1C memiliki lendutan pada saat beban maksimum sebesar 14,80 
mm. 
Kuat Lentur Balok Kayu Durian Takikan Sudut 60˚ Pada Serat Desak 
 
Gambar 7.  Kuat Lentur Balok Kayu Durian Takikan Sudut 60˚ Pada Serat Desak 
Dari grafik diatas dapat dilihat hasil pengujian balok kayu takikan pada sisi atas dengan sudut 60°, 
pada benda uji 2A mencapai kekuatan maksimum sebesar 5,47 KN, untuk benda uji 2B mencapai 
kekuatan maksimum yaitu sebesar 8,63 KN, serta  untuk benda uji  2C mencapai kekuatan beban 
maksimum sebesar 5,7 KN. Sedagkan untuk lendutan beban maksimum terbesar adalah  benda uji 
2B sebesar 19,38 mm, sedangkan benda uji 2C memiliki lendutan pada saat beban maksimum sebesar 
15,06 mm, serta untuk benda uji 2A memiliki lendutan pada saat beban maksimum sebesar 10,68 
mm. 
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Kuat Lentur Balok Kayu Durian Takikan Sudut 45˚ Pada Serat Desak 
 
Gambar 8. Kuat Lentur Balok Kayu Durian Takikan Sudut 45˚ Pada Serat Desak 
 
Dari grafik 8 dapat dilihat hasil pengujian balok kayu takikan pada sisi atas dengan sudut 45°, pada 
benda uji 3A mencapai kekuatan maksimum sebesar 3.1 KN, untuk benda uji 3B mencapai kekuatan 
maksimum yaitu sebesar 3,92 KN, serta  untuk benda uji  3C mencapai kekuatan beban maksimum 
sebesar 1,26 KN. Sedagkan untuk lendutan beban maksimum terbesar adalah  benda uji 3B sebesar 
11,12 mm, sedangkan benda uji 3A memiliki lendutan pada saat beban maksimum sebesar 8,178 mm, 
serta untuk benda uji 3C memiliki lendutan pada saat beban maksimum sebesar 3,816 mm. 
 
Kuat Lentur Balok Kayu Durian Takikan Sudut 30˚ Pada Serat Desak 
 
Gambar 9. Kuat Lentur Balok Kayu Durian Takikan Sudut 30˚ Pada Serat Desak 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat hasil pengujian balok kayu takikan pada sudut 30˚,  pada benda uji 4A 
mencapai kekuatan maksimum sebesar 9,04 KN, untuk benda uji 4B mencapai kekuatan maksimum 
yaitu sebesar 4,72 KN, serta  untuk benda uji  4C mencapai kekuatan beban maksimum sebesar 4,80 
KN. Sedagkan untuk lendutan beban maksimum terbesar adalah  benda uji 4A sebesar 22,50 mm, 
sedangkan benda uji 4C memiliki lendutan pada saat beban maksimum sebesar 11,20 mm, serta untuk 
benda uji 4B memiliki lendutan pada saat beban maksimum sebesar 8,486 mm. 
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Kuat Lentur Balok Kayu Durian Utuh  
 
Gambar 10. Kuat Lentur Balok Kayu Durian Utuh 
Dari grafik diatas dapat dilihat hasil pengujian balok kayu takikan pada kayu utuh,  pada benda uji 
5A mencapai kekuatan maksimum sebesar 8,53 KN, untuk benda uji 5B mencapai kekuatan 
maksimum yaitu sebesar 11,37 kN, serta  untuk benda uji  5C mencapai kekuatan beban maksimum 
sebesar 7,38 KN. Sedagkan untuk lendutan beban maksimum terbesar adalah  benda uji 5B sebesar 
19,32 mm, sedangkan benda uji 5C memiliki lendutan pada saat beban maksimum sebesar 18,94 mm, 
serta untuk benda uji 5A memiliki lendutan pada saat beban maksimum sebesar 12,35 mm. 
 
Kesimpulan dari data hasil pengujian yang telah dilaksanakan ialah : 
a. Kekuatan lentur pada serat desak  rata-rata balok kayu durian tuh  diperoleh hasil 9,90 KN, pada 
variasi takikan  sudut 90° sebesar 5,93 KN , untuk  takikan dengan sudut 60° sebesar 6,60 KN, 
sementara untuk takikan sudut 45° sebesar 2,76 KN, sedangkan takikan sudut 30° diperoleh hasil 
sebesar 6,19 KN. 
b. Dilihat dari data hasil pengujian sudut yang paling baik pada batang lentur kayu durian adalah 
sudut 60°. Sedangkan pada takikan sudut 45° sambungan balok kayu durian pada bagian serat 
desak  mengalami keruntuhan kegagalan terlebih dahulu. 
c. Takikan pada serat desak memiliki kekuatan lentur yang hampir sama dengan serat tarik 
dibandingkan sisi samping takikan lebih baik untuk kekuatan lentur. 
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